BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif studi kasus. Metode
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif digunakam untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun kelompok.!.Dalam hal ini peneliti mengamati peneran program Tahsin dan tahfidz
dalam Meningakatkan Kualitas Hafalan.

Adapun pendekatan Studi kasus merupakan jenis penelitian kualitatif yang mendalam
tentang individu, kelompok, institusi, dan sebagainya dalam waktu tertentu. Data studi kasus
diperoleh dengan hasil wawancara, observasi dan mempelajari berbagai dokumen yang terikat
dengan topik yang diteliti.?

B. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber atau tempat mendapatkan keterangan dalam
penelitian. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa subyek penelitian berarti orang atau siapa
saja yang menjadi sumber penelitian.’
Penelitian skripsi ini dilaksanakan di MAN 1 Lamongan. Untuk subyek penelitiannya

ialah guru salah satu siswa program keagamaan.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2011, hlm 10
2 Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: Andi, 2017), 12
3 Erna Widodo dan Mukhtar. Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta: 2000), 20.



C. Sumber dan Jenis Data
Loftland berpendapat bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.* Yang
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data-data diperoleh.’ Adapun
sumber data dalam penelitian ini ada dua macam yaitu:
1. Data Primer
berupa teks hasil wawancara yang merupakan hasil wawancara peneliti terhadap informan
yang dijadikan subyek dalam penelitiannya. Subyek penelitian yang dimaksud adalah guru
dan beberapa siswa MAN 1 Lamongan yang dipilih secara acak. Adapun data primer dalam
penelitian ini adalah :
a. Data tentang program fahsin dan tahfidz pada peserta didik di MAN 1 Lamongan.
b. Data tentang hasil implementasi program 7ahfid dan Tahsin dalam meningkatkan
kualitas hafalan peserta didik di MAN 1 Lamongan.
2. Data Sekuder
merupakan data pendukung. Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia, baik
itu berupa dokumen, foto, gambar, dan lainnya. Adapun data sekunder dalam penelitian ini
adalah:
a. Sejarah singkat MAN 1 Lamongan
b. Identitas MAN 1 Lamongan
c. Visi dan Misi MAN 1 Lamongan
d. Struktur organisasi MAN 1 Lamongan

e. Jumlah guru dan siswa MAN 1 Lamongan

4 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157.
5> Erna Widodo dan Mukhtar. Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta: 2000), 20.
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f. Sarana dan prasarana MAN 1 Lamongan
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standard yang
ditetapkan.’ Teknik pengumpulan data memiliki peranan yang sangat besar dalam suatu
penelitian, teknik yang digunakan akan menentukan hasil akhir yang di dapatkan dalam satu
penelitian. Semakin baik teknik yang digunakan, maka semakin baik pula obyek yang
digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk memperoleh
data yang valid dan akurat, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan.Menurut beberapa ahli
sutopo menyatakan bahwa observasi adalah teknik untuk menggali data dari sumber
data yang berupa peristiwa, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman
gambar. Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
2. Wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.” Wawancara
bertujuan untuk mengetahui :
a. Data Implementasi Program tahsin dan tahfidzpeserta didik di MAN 1 Lamongan.
b. Data Hasil Implementasi Program tahsin dan tahfidzdalam meningkatkan kualitas

hafalan peserta didik di MAN 1 Lamongan.

¢ Sugiyono, Op.cit, hlm 224
7 Ibid, 317.



3. Dokumen
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif ®
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan dokumentasi yanggunakan adalah
dengan mengambil kumpulan data yang ada di lembaga baik tulisan, papan nama, file-file,
dan lainnya. Adapun data yang diperoleh dari metode ini adalah data tentang Implementasi
program fahsin dan tahfidzdi MAN 1 Lamongan, dan juga tentang sejarah,profil,jumlah
siswa dan guru di MAN 1 Lamongan
E. Teknik Analisis Data
Dalam hal analisis data kualitatif, data dapat diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan pengumpulan data yang bermacam-macam
sampai mencapai titik maksimal, Menurut sugiyono terdapat tiga model interaktif dalam
analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
Sebelum memasuk lapangan diawali dengan proses analisis data. Analisis data
diteruskan hingga peneliti menyampaikan tugasnya pada saat berada di lapangan. Tahap
proses analisis data serta interaksinya dapat dilihat pada:
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal yang penting, memfokuskan pada
hal-hal pokok, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah disusutkan akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan

pengumpulan data.’

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 240.
? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 247.
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Reduksi data dilaksanakan peneliti dengan jalan membuat ringkasan dan
rangkuman hal pokok yang diperoleh seperti bagaimana Implementasi Program Tahsin
dan tahfidzdalam meningkatkan kualitas hafalan di MAN 1 Lamongan. Dari data yang

telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas.

b. Penyajian data
Penelitian data kuaitatif sering disajikan dengan menggunakan teks narasi yang
sifatnya naratif. Malalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga mudah untuk dimengerti.'°
Dalam kegiatan ini, peneliti mendeskripsikan kembali data-data yang direduksi
mengenai persepsi dan pemahaman tentang Implementasi program tahsin dan
tahfidzdalam meningkatkan kualitas hafalan di MAN 1 Lamongan .dalam bentuk kalimat
yang bersifat naratif.
c. Verifikasi data
Langkah selanjutnya setelah menganalisis adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi merupakan suatu upaya pencarian kesimpulan dari masalah penelitian yang
diteliti. Pengambilan kesimpulan atau verifikasi ini sebagai jawaban dari rumusan
masalah yang telah dirumuskan peneliti sejak awal penelitian dalam penyusunan
rancangan penelitian kualitatif. Dari data penelitian yang telah dianalisis dapat ditarik
kesimpulan serta memverifikasi data tersebut dengan cara menelusuri kembali data yang

didapatkan.!!

19 Tbid, 249.
' Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 197.
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Dalam pelaksanaan pengambilan data di lapangan, untuk menjaga kevalidan data
yang didapatkan peneliti menggunakan instrument pengumpulan data berupa pertanyaan
kepada informan. Peneliti juga melakukan pencatatan data-data yang ada di MAN 1
Lamongan.

F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan
benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi wji credibility, transferability,
dependability, dan confirmability.'? Uji keabsahan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah menggunakan uji kredibilitas triangulasi. Uji credibility (kredibilitas)
atau uji pembuktian terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil
penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah. Pengecekan
penelususran data yang ada pada penelitian ini yaitu dengan Triangulasi teknik. Triangulasi
adalah pemeriksaan data dari beraneka sumber dengan menggunakan berbagai cara dan
berbagai waktu.!® Pada penelitian di MAN 1 Lamongan, pemeriksaan data dengan triangulasi
dilakukan dengan observasi dan wawancara.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber, teknik, dan waktu. Peneliti melakukan pengecekan data dengan triangulasi

sumber dan triangulasi teknik.

1. Triangulasi Sumber

12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 121
13 Ibid, 127



Digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara melakukan pengecekan
data yang diperoleh melalui beberapa sumber.'* Untuk menguji kredibilitas data tentang
Implementai program tahsin dan tahfidzsiswa, maka pengumpulan data yang diperoleh
dapat dilakukan ke guru dan siswa.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data digunakan dengan cara
melakukan pengecekan data terhadap narasumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.!® Untuk mengetahui implementasi program tahsin dan tahfidzdapat dilakukan

melalui wawancara dan observasi dan dokumentasi.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014
cet-ke 19), 372
15 Sugiyono,2017, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdlan R& D, ( Bandung : Alfbeta),274.
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